BAB 111
PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. dalam
hal ini penelitian berangkat ke lapangan untuk menemukan data atau fakta-
fakta secara khusus dan bagian-bagian yang setelah dianalisis dan
disentesiskan menghasilkan suatu kesimpulan. penelitian akan membuat
catatan lapangan tentang masalah yang didapatkan kemudian
mendeskripsikan dalam bentuk penelitian ini  (Sugiyono, 2015:
329).Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu
langkah kerja untuk mendeskripsikan suatu objek, fonomena, atau setting
sosial terjemahan dalam suatu tulisan yang Dbersifat naratif
menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian terjadi.

Penelitian  kualitatif bersifat induktif, maksudnya peneliti
membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan
terbuka untuk interpretasi. Kemudian data dihimpun dengan pengamatan
yang seksama, meliputi deskripsi yang mendetail disertai catatan-catatan
hasil wawancara yang mendalam (interview) serta hasil analisis dokumen
dan catatan (Sugiyono, 2012:8). Alasan menggunakan penelitian kualitatif
yaitu data yang ditemukan sesuai fakta dan banyak ditemukan ditempat
penelitian. Pendekatan penelitian kualitatif lebih diarahkan kepada latar
dan individu tersebut scara holistic (utuh dan menyeluruh) dan penelitian

kualitatif berusaha untuk mengangkat secara ideografi berbagai fenomena
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dan realitas sosial. Dengan penelitian kualitatif ini penulis mengumpulkan
data-data terkait untuk mengetahui informasi tentang Analisis
Kemampuan Mengenalkan Huruf Pada Anak Di TK Tinting Melapi
Tahun Pelajaran 2021/2022. Adapun jenis penelitian pada penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan berdasarkan kasus yang terjadi secara langsung di
lapangan. Oleh karena itu obyek penelitiannya adalah berupa obyek di
lapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian

penelitian.

B. Metode dan Bentuk Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Penelitian kualitatif deskriptif meliputi pengumpulan data agar dapat
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir,
baik karakteristik ataupun frekuensi dari subjek yang dipelajari.
Penelitian  deskriptif ~ memiliki ~ tujuan  utama  untuk
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau
subjek yang diteliti secara tepat. Dengan pendekatan bersifat kualitatif
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamat. Data yang diperoleh



27

berupa kata-kata, gambar, maupun perilaku yang tidak dituangkan
dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam
bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau
frekuensi.

Penelitian harus mendefinisikan dengan jelas dan spesifik terkait
tujuan yang akan dicapai. Kemudian pendekatannya secara mendetail
dan mencakup berbagai kemungkinan. Peneliti menggunakan metode
kualitatif ~ deskriptif untuk mendeskripsikan tentang Analisis
Kemampuan Mengenalkan Huruf Pada Anak Di TK Tinting Melapi
dengan mengumpulkan data yang disajikan dalam bentuk narasi.
Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi langsung dalam
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Kemudian hasil dari observasi
dikuatkan dengan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas.
Bentuk Penelitian

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik, dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Salah satu ciri penelitian
kualitatif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan

bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi
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kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut.

Peneliti juga menggunakan catatan lapangan berupa catatan
observasi dan sumber lain. Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan
dalam jangka waktu tertentu. Peneliti berusaha mengumpulkan data
melalui wawancara dan observasi dengan terjun langsung ke lapangan
menemui informan. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan
mengenai Analisis Kemampuan Mengenalkan Huruf Pada Anak Di TK
Tinting Melapi. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk
deskripsi kata-kata agar lebih mudah dimengerti sesuai dengan yang

didapatkan di lapangan.

C. Data dan Sumber Data Penelitian

1.

2.

Tempat

Tempat pelaksanaan penelitian ini di TK Tinting Melapi yang
beralamat desa Mensiku, Dusun Tinting Melapi, Kecamatan Binjai
Hulu, Kabupaten Sintang.
Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih 6 hari
lamanya, sampai ditemukan jawaban yang menjawab pertanyaan
penelitian atau data yang sudah jenuh dari penelitian. Penelitian ini

dilaksanakan pada semester genap awal bulan Juni tahun 2022.
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D. Tehnik dan Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi

yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian dapat dilakukan

dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara) dan dokumen.

1. Observasi

Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan langsung

(partisipan) dan tidak berperan serta. Pengamatan terbagi menjadi dua,
yaitu pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup. Pengamatan bisa
juga menggunakan teknik terstruktur dan tidak terstruktur. Pengamatan
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang perilaku informan dan
yang lainnya, seperti dalam keadaan yang semestinya. Tujuan dari
observasi adalah untuk mendeskripsikan suatu hal yang akan dipelajari
dalam penelitian ini, aktivitas-aktivitas yang sedang berlangsung, serta
orang-orang yang terlibat di dalamnya. Dengan metode ini peneliti
dalam observasi berada dalam keadaan yang wajar tanpa ada rekayasa
yang dibuat-buat.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil. Teknik pengumpulan data ini

mendasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau self report, atau
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setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi (Sugiyono,
2015: 188). Wawancara ini bisa dilakukan secara terstruktur, dan
dapat dilakukan melalui tatap muka langsung (face to face) maupun
dengan menggunakan telepon. Teknik wawancara yang digunakan
peneliti dilapangan yaitu menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur karena beberapa kendala pada informan. Pemilihan teknik
wawancara tidak terstruktur ini untuk menghindari ketidak nyamanan
informan.
Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen vyang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
lain. studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2015:
326). Dokumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan foto
anak, catatan hasi observasi dan dokumen saat proses pemebelajaran

anak.
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E. Keabsahan Data

Sugiyono (2015: 92) menyatakan bahwa teknik pemeriksaan
keabsahan data adalah derajat kepercayaan atas data penelitian yang
diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sugiyono
(2015) menjelaskan bahwa untuk pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian  kualitatif ~ meliputi  uji  kredibilitas  (credibility),  uji
transferabilitas (transferability), uji dependabilitas (dependability) dan
terakhir uji obyektivitas (confirmability).
1. Uji Kredibilitas (credibility)

uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif. Moleong
(2016: 324) menyatakan bahwa uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi,
yaitu fungsi pertama untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa
tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai, dan fungsi yang kedua
untuk mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan
dengan jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang
diteliti.

Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas (credibility) peneliti
menggunakan triangulasi. Moleong (2016: 330) menjelaskan bahwa
triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan data,
atau sering disebut bahwa triangulasi sebagai pembanding data.
Dijelaskan juga oleh Sugiyono (2015: 372) triangulasi merupakan

teknik pemeriksanaan keabsahan data yang menggabungkan dari
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berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada,
triangulasi ini memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data penelitian,
dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data penelitian yang diperoleh.

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber. Sugiyono (2015:373) mengungkapkan bahwa
triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Penerapan metode ini dapat
dicapai dengan cara membandingkan data hasil observasi dengan data
hasil wawancara, dan dokumentasi. Maksudnya membandingkan apa
yang dilakukan (responden), dengan keterangan wawancara yang
diberikannya dalam wawancara tetap konsisten dan di tunjang dengan
data dokumentasi berupa foto serta data lainnya seperti jurnal ilmiah,
penelitian terdahulu dan teori-teori yang relevan dengan tujuan
penelitian ini.

Uji Transferabilitas (Transferability)

Sugiyono (2015: 376) menjelaskan bahwa uji transferabilitas
(transferability) adalah teknik untuk menguji validitas eksternal
didalam penelitian kualitatif. Uji ini dapat menunjukkan derajat
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana
sampel itu diambil. Kemudian Moleong (2016: 324) menjelaskan

bahwa tranferabilitas merupakan persoalan empiris yang bergantung



33

pada kesamaan konteks pengirim dan penerima. Untuk menerapkan uji
transferabilitas didalam penelitian ini nantinya peneliti akan
memberikan uraian yang rinci, jelas, dan juga secara sistematis
terhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian secara rinci,
jelas dan sistematis bertujuan supaya penelitian ini dapat mudah
dipahami oleh orang lain dan hasil penelitiannya dapat diterapkan ke
dalam populasi dimana sampel pada penelitian ini diambil.

Uji Dependabilitas (Dependability)

Uji Dependabilitas (Dependability) ini sering disebut sebagai
reliabilitas didalam penelitian kuantitatif, uji dependabilitas didalam
penelitian kualitatif dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses didalam penelitian. Dijelaskan juga oleh Sugiyono
(2015: 377) bahwa wuji dependabilitas dilakukan dengan cara
mengaudit segala keseluruhan proses penelitian. Pada penelitian ini
nantinya akan melakukan audit dengan cara peneliti akan berkonsultasi
kembali kepada pembimbing, kemudian pembimbing akan mengaudit
keseluruhan proses penelitian. Disini nanti peneliti akan berkonsultasi
terhadap pembimbing untuk mengurangi kekeliruan-kekeliruan dalam
penyajian hasil penelitian dan proses selama dilakukannya penelitian.
Uji Konfirmabilitas/Objektivitas (Confirmability)

Sugiyono (2015: 377) menjelaskan bahwa uji konfirmabilitas
merupakan uji objektivitas di dalam penelitian kuantitatif, penelitian

bisa dikatakan objektif apabila penelitian ini telah disepakati oleh
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orang banyak. Prastowo (2012: 275) mengatakan bahwa menguiji
konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian yang dihubungkan
dengan proses penelitian dilakukan. Di dalam uji ini nantinya peneliti
akan menguji kembali data yang didapat tentang analisis kemampuan
mengenalkan huruf pada anak di TK Tinting Melapi. Prastowo (2012:
276) menjelaskan bahwa ada empat teknik untuk melaksanakan uji
konfirmabilitas, yaitu: 1) meningkatkan ketekunan, 2) triangulasi,
triangulasi sumber, 3) diskusi teman sejawat, 4) menggunakan bahan

referensi.

F. Tehnik Analisis Data

Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah penguraian apa
adanya fenomena yang terjadi (deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti
yang terkandung dibalik tampak (interpretif). Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis deskriptif, dimana tujuan
dari analisis ini adalah untuk menggambarkan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki. Analisa dilakukan setelah data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini terkumpul. Data yang di dapat mengenai analisis
kemampuan megenalkan huruf pada anak di TK A Tinting Melapi.
Berdasarkan data tersebut, proses analisa penelitian ini dilakukan mulali
dari membaca, mempelajari, dan menelaah data dengan menggunakan
langkah-langkah menurut Miles dan Huberman, diantaranya sebagai

berikut ;
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Pengumpulan Data

\ Penyajian Data

]

Reduksi Data

— Penarik Kesimpulan

/Verifikasi

Gambar 3.1 Tehnik Analisis Data

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan
untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses
pengumpulan data berikutnya.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh

kesimpulan akhir dan di verifikasi.
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3. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan mengelompokkan data yang
telah direduksi. Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakan
label atau lainnya.
4. Penarikan Kesimpulan (verifikasi)
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang lebih

dikhususkan pada penafsiran data yang telah disajikan.



